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Pendahuluan (foraging) rayap dipengaruhi oleh interaksi
kompleks antara faktor lingkungan lokal dan
ketersediaan substrat nutrisi, seperti jenis tanah,
tipe = vegetasi, kelembapan, serta suhu
mikroklimat. Sifat fisik dan kimia tanah
berpengaruh  terhadap  kemampuan rayap
subterranean dalam membangun lorong kembara
(mud tubes) serta mempertahankan kelembapan

koloni dari akumulasi panas (Heriza et al., 2022;

Rayap merupakan serangga sosial yang
tergolong ke dalam Ordo Blattodea (Infraordo
Isoptera). Rayap hidup secara berkoloni dan
menerapkan sistem kasta dengan pembagian
tugas yang terstruktur. Secara umum, koloni
rayap terdiri atas tiga kasta utama, yaitu kasta
reprodutif, kasta pekerja, dan kasta prajurit

(Nandika et al., 2015; Rahmisari et al., 2024;
Taruminkeng, 2005).

Secara etimologi, Isoptera berasal dari
bahasa Yunani kuno, yaitu isop yang berarti sama
dan pteron yang berarti sayap (Rahmisari et al.,
2024). Secara morfologi, tubuh rayap sekilas
menyerupai semut, namun memiliki perbedaan
khas berupa tubuh yang lunak, berwarna putih
hingga krem, tarsus beruas empat, antena
berbentuk moniliform (menyerupai rangkaian
manik-manik), serta bagian dada (toraks) dan
perut (abdomen) yang menyatu secara luas tanpa
pinggang yang jelas. Pada sebagian besar kasta
pekerja dan prajurit, mata majemuk tidak
berkembang atau bahkan absen sama sekali
(Rahmisari et al., 2024).

Keberadaan dan aktivitas pencarian makan

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0

International License.

Sudarmanto et al., 2024). Di antara berbagai
variabel lingkungan tersebut, tipe vegetasi dan
ketersediaan material berkayu merupakan
determinan utama yang secara langsung diamati
dalam penelitian ini, mengingat peran vitalnya
dalam menyediakan pasokan bahan lignoselulosa
sebagai sumber nutrisi sekaligus tempat
bersarang (Ayu et al., 2023; Johari et al., 2022;
Nandika et al., 2015). Pada lanskap kampus yang
terurbanisasi, keberadaan pohon hidup, pohon
mati, serta struktur kayu outdoor menciptakan
mikrohabitat yang mendukung penyebaran rayap
meskipun berada di tengah tekanan aktivitas
manusia (Novita et al., 2020; Sulantika & Diba,
2019). Hal ini sejalan dengan pola ekologi
lanskap perkotaan, di mana heterogenitas
vegetasi lokal menentukan struktur komunitas

© 2025 The Author(s). This article is open access


http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:megavonnaputro@gmail.com

Author Pertama et al., (2024). Jurnal Biologi Tropis, 25 (1): XX — XX

DOI: http://dx.doi.org/10.29303

entomo-fauna secara umum (Gunadi et al., 2025,
2026; Pebrianti et al., 2025).

Berdasarkan lokasi dan tipe sarangnya,
rayap dapat dikelompokkan menjadi empat tipe,
yaitu rayap arboreal (bersarang di pohon), rayap
epigeal (membangun gundukan sarang di atas
permukaan tanah), rayap subterranean (hidup
dan bersarang di dalam tanah), serta rayap kayu
(Ayu et al., 2023). Lebih lanjut, rayap kayu
dibedakan menjadi rayap kayu Kkering yang
bersarang pada kayu mati ber kadar air rendah
serta struktur bangunan, dan rayap kayu basah
yang menginvasi kayu ber kadar air tinggi atau
pohon hidup (Ayu et al., 2023).

Secara ekologis, rayap berperan penting
sebagai organisme dekomposer bahan-organik
berbahan selulosa, sehingga berkontribusi aktif
dalam daur ulang nutrien pada ekosistem (Mubin
et al., 2016; Nandika et al., 2015). Namun
demikian, aktivitas rayap juga berpotensi
menjadi hama destruktif yang menimbulkan
kerusakan struktural pada bahan kayu bangunan,
perabot, dan artefak budaya berbahan selulosa
(Arinana et al., 2016; Novita et al., 2020).
Informasi mengenai kejadian (occurrence),

identitas takson, serta karakteristik morfologi
rayap pada lingkungan kampus terurbanisasi
seperti UIN Ar-Raniry Banda Aceh masih sangat

terbatas. Oleh karena itu, penelitian survei
eksploratif ini  dilakukan untuk mencatat
keberadaan  (occurrence  records)  dan

mengidentifikasi takson rayap sebagai data dasar
(baseline data) awal bagi pengelolaan
lingkungan kampus, pemeliharaan fasilitas kayu,
serta strategi pencegahan kerusakan akibat
aktivitas rayap.

Bahan dan Metode
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Mei 2026
di kawasan Kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
Lokasi pengamatan mencakup berbagai zona
ruang hijau, area fakultas, fasilitas umum, dan
bangunan kampus. Peta lokasi titik survei
disajikan pada Gambar 1.
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Banda Aceh

Rancangan Penelitian

Penelitian ini dirancang sebagai survei
deskriptif eksploratif dengan teknik pencarian
aktif (targeted/opportunistic sampling) pada
berbagai substrat yang berpotensi menjadi habitat
atau menunjukkan tanda aktivitas rayap (seperti

pohon hidup, pohon mati, kayu lapuk, dan
material bangunan berkayu). Desain ini
difokuskan untuk menghasilkan catatan kejadian
(occurrence records) keberadaan rayap pada
lokasi survei. Desain ini tidak dimaksudkan untuk
mengestimasi prevalensi populasi, kepadatan,
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atau preferensi habitat secara pasti karena tidak
menggunakan  unit  sampel  probabilistik
terstandar (sampling effort dan denominator
baku).
Pengumpulan data penelitian

Pengumpulan  data penelitian diawali
dengan survei lokasi  penelitian  untuk
menentukan titik pengamatan yang berpotensi
menjadi habitat rayap. Pengamatan dilakukan
pada pohon hidup, batang kayu lapuk, serasah,
tanah, dan bangunan yang menunjukkan adanya
aktivitas rayap. Rayap yang ditemukan
dikumpulkan ~ menggunakan  pinset  dan
dimasukkan ke dalam botol sampel yang diberi
label yang memuat informasi lokasi pengambilan,
habitat penemuan, dan tanggal pengambilan
sampel.

Analisis data penelitian

Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan secara deskriptif eksploratif. Data yang
diperoleh dari hasil pengamatan di lapangan

menggambarkan sebaran rayap berdasarkan
lokasi dan jenis habitat yang ditemukan. Selain
itu, data juga dideskripsikan secara naratif untuk
menjelaskan pola kejadian rayap pada setiap titik
pengamatan. Hasil analisis kemudian didukung
dengan visualisasi berupa peta dan gambar
dokumentasi lapangan guna memperjelas kondisi
habitat serta keberadaan rayap pada masing-
masing lokasi penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Keberadaan Rayap (Blattodea: Isoptera) di
Kampus UIN Ar-Raniry Banda Aeh ditandai
dengan ditemukannya sarang rayap pada
berbagai lokasi yang menjadi tempat bersarang.
Rayap ditemukan pada berbagai habitat yang
terdapat pada lingkungan Kampus UIN Ar-
Raniry Banda Aceh.

Hasil analisis data mengenai sebaran
Rayap (Ordo Isoptera) dengan metode eksplorasi
pada lingkungan Kampus UIN Ar-Raniry dapat

disusun  dalam  bentuk  tabel untuk dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Keberadaan Rayap (Blattodea: Isoptera) di Kampus UIN Ar-Raniry
ID Status
L Lokasi Koordinat GPS Substrat i
Titik Aktif Rgzlf(
T1 Fakultas Tarbiyah dan NO5°34 825°E095°21 995° Pohon_JambIan_g _ 1 0
Keguruan (Syzygium cumini)
1o  Fakultas Tarbiyahdan o503y gp7ggosenp,g71> — Fononmimba 1 0
Keguruan (Azadirachta indica)
T Fakultas Tarbiyah dan NO5934 825°E095°22.090° Pohon_Jatl (Tectona 1 0
Keguruan grandis)
T4 Fakultas Tarbiyah dan NO5°34 825°E095°22.096° Pohon_Jatl (Tectona 1 0
Keguruan grandis)
5 Fakultas Tarbiyahdan 05034 g00°p095020.099°  POMON Mimba 1 0
Keguruan (Azadirachta indica)
T  Fakultas Tarbiyahdan  \n5034 839°5095922.005°  Material berkayu 1 0
Keguruan
T7 Fakultas Tarbiyah dan NO534.760°E095°22.001° Pohon'JambIang . 1 0
Keguruan (Syzygium cumini)
T8  Ushuluddin NO5°34.760’E095°22.056° fso;n‘;grf;rzgﬁf;n) 1 0
T9  Psikologi NO5°34.812"E095°21.893’ E’SOVC%TE?%“SS') matl 1 0
T10  Psikologi NO5°34.808°E095°21.874° ?Sovtl‘f:;er:lzhs;') matl 1 0
T11  Asrama Arun NO5°34.760°E095°21.853" E)So;n‘q’grf;msgﬁf;n) 1 0
T12  Asrama Arun NO5°34.734°E095°21.056° fgﬁrﬁgﬁéﬂgﬁf‘!\ﬁ?m' 1 0
T13  Gedung Balai NO5°34.760°E095°22.056°  Pohon pucuk merah 1 0




Author Pertama et al., (2024). Jurnal Biologi Tropis, 25 (1): XX — XX

DOI: http://dx.doi.org/10.29303

Pendidikan

mati (Syzygium
myrtifolium)

T14 Tribun Lapangan Bola

NO5°34.657°E095°21.920°

Pohon mahoni

aki wietenia sp.
T15 Rektorat NO5°34.747°E095°22.066°  Pohon mangga 1 0
T16 Dakwah NO5°34.679°E095°22.121°  Pohon tanjung 1 0
T17 E"’Iﬁjﬁﬁs Syariah dan NO534.677°E095°22.140°  Material berkayu 0 1
T18 Emudms Syariah dan NO5°34.598°E095°22.115°  Material berkayu 0 1
T19  Masjid Fathun Qarib NO5°34.664’E095°22.156°  Material berkayu 1 0
T20 Masjid Fathun Qarib NO5°34.661°E095°22.161°  Material berkayu 0 1
T21  Masjid Fathun Qarib NO5%34.645°E095°22.179> L ONon tanjung mati 0 1
(Mimusops elengi)
T22  Masjid Fathun Qarib NOS°34.642°E095922. 175> L ONon tanjung mati 1 0
(Mimusops elengi)
T3  Fakultas Adab dan NO5034.541°B095°22,197°  "onon flamboyan 0 1
Humaniora (Delonix regia)
To4 Fakultas Sains dan NO534.533°E095°22. 1617 Pohon kuda_(Lannea 0 1
Teknologi coromandelica)
T25 Eg‘r'f‘ggﬁftl'l'(m“ Sogfl NO5°34.523°E095°22.116°  Material berkayu 0 1
T26 ;Zrnpi‘r‘;takaa” UINA- 050346637 E095°22.034°  Material berkayu 1 0
Total 17 Lokasi - - 18 8

Keterangan: A = Aktif (ditemukan koloni/spesimen hidup saat pengamatan); TA = Tidak Aktif
(ditemukan jejak fisik/bekas sarang tanpa spesimen hidup).

Dari total 26 titik substrat yang diperiksa
(T1-T26) pada 17 lokasi pengamatan, sebanyak
18 titik menunjukkan keberadaan rayap aktif (A),
sedangkan 8 titik dikategorikan sebagai habitat
tidak aktif (TA) karena hanya menampilkan sisa
jalur tanah (mud tubes) atau galeri pelapukan
kayu. Keberadaan titik tidak aktif tersebut
mencerminkan jejak pemanfaatan ruang oleh
rayap pada masa sebelumnya, namun tidak dapat
disimpulkan sebagai data absensi permanen (true
absence) mengingat sifat ‘pencarian makan
(foraging behavior) rayap yang dinamis.

Tanda keberadaan rayap aktif paling
banyak ditemukan pada vegetasi berkayu, baik
pohon hidup maupun pohon mati, serta material
struktur berkayu. Substrat vegetasi yang
mencatatkan aktivitas rayap antara lain jamblang
(Syzygium cumini), jati (Tectona grandis),
mimba (Azadirachta indica), trembesi (Samanea
saman), mangga (Mangifera indica), tanjung
(Mimusops elengi), dan pucuk merah (Syzygium
myrtifolium). Temuan ini mengindikasikan
bahwa keberadaan material lignoselulosa pada
lanskap kampus menyediakan ketersediaan
nutrisi yang mendukung kelangsungan koloni

rayap. Hasil ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang melaporkan tingginya keterjadian
rayap pada lanskap yang kaya akan vegetasi
berkayu dan sisa kayu lapuk (Sulantika & Diba,
2019; Syaukani, 2013).

Selain pada berbagai jenis pohon, rayap
juga ditemukan pada tanah dan material berkayu
( Savitri et al., 2016). Banyaknya rayap yang
ditemukan pada habitat pohon menunjukkan
bahwa vegetasi di kawasan kampus menyediakan
sumber makanan berupa bahan lignoselulosa
yang dibutuhkan untuk menunjang kehidupan
koloni rayap. Menurut Nandika et al. (2015),
rayap memanfaatkan selulosa dan lignin yang
terdapat pada kayu, serasah, serta bagian
tumbuhan lainnya sebagai sumber makanan
utama. Oleh karena itu, habitat yang didominasi

vegetasi  berkayu cenderung  mendukung
keberadaan koloni rayap dalam jumlah yang
lebih tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

rayap paling banyak ditemukan pada habitat
pohon baik pohon hidup maupun pohon mati, di
kawasan Kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa vegetasi
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berkayu merupakan habitat yang sesuai bagi
kehidupan rayap karena menyediakan sumber
makanan berupa lignoselulosa sekaligus tempat
berlindung bagi koloni. Rayap memanfaatkan
selulosa yang terdapat pada kayu, serasah, dan
bahan organik lainnya sebagai sumber makanan
utama. Selain itu, ketersediaan bahan organik
berkayu, kelembapan, dan kondisi linkungan
yang sesuai turut memengaruhi keberadaan rayap
pada suatu habitat ( Nandika et al., 2015).
Keberadaan rayap pada suatu habitat dipengaruhi
oleh ketersediaan sumber makanan, kelembapan,
dan kondisi lingkungan yang sesuai. Habitat
potensi sebagai bioindikator kondisi linkungan.
Keberadaan dan komposisi rayap dapat
mencerminkan  perubahan kondisi- - habitat
sehingga sering dimanfaatkan sebagai indikator
kualitas suatu ekosistem (Pribadi, 2014). Habitat-
habitat tersebut mendukung aktivitas rayap,
mulai dari membangun sarang hingga mencari

)
<

P

NO5°34.598°E095°22.115’
(A)

NO5°34.760°E095°22.001°

yang memiliki vegetasi berkayu umumnya
menyediakan kondisi yang lebih mendukung
bagi perkembangan koloni rayap sehingga
keberadaannya lebih mudah ditemukan (Subekti,
2010).

Keberadaan rayap pada berbagai habitat
menunjukkan kemampuan adaptasi yang tinggi
terhadap kondisi lingkungan. Selain ditemukan
pada pohon mati, rayap juga dijumpai pada
material berkayu yang menyediakan sumber
makanan dan tempat berlindung bagi koloninya
(Hasan et al., 2019; Yunilasari, 2008). Selain
berperan sebagai pengurai, rayap juga memiliki
makan, sehingga memungkinkan  koloni
berkembang pada berbagai lokasi di kawasan
kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Contoh
habitat rayap yang ditemukan di kawasan
Kampus UIN Ar-Raniry dapat dilihat pada
Gambar 2.

NO5°34.760°E095°22.001°
©)

Gambar 2. (A) Material berkayu,(B) Pohon mati, (C) Pohon hidup

Berdasarkan hasil identifikasi, rayap yang
ditemukan di kawasan Kampus UIN Ar-Raniry
Banda Aceh terdiri atas kasta pekerja dan kasta
prajurit dari genus Coptotermes, serta kasta
prajurit dari genus Nasutitermes. Identifikasi
dilakukan berdasarkan karakteristik morfologi
yang diamati pada bagian kepala, warna tubuh,
mandibula, dan struktur pertahanan yang dimilki
oleh masing-masing kasta. Identifikasi morfologi
rayap dilakukan melalui pengamatan karakter
pada bagian kepala, mandibula, antena, dan
warna tubuh karena karakter-karakter tersebut
merupakan pembeda utama dalam identifikasi
rayap hingga tingkat genus (Nuraeni et al., 2016).
Karakteristik morfologi rayap yang ditemukan
selama penelitian disajikan pada Gambar 3.
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(A)

Gambar 3. (A) Kasta prajurit (Coptotermes), (B) Kasta pekerja (Coptotermes)

Kasta prajurit Coptotermes  memiliki
kepala berwarna kuning kecokelatan dengan
mandibula yang berkembang baik sebagai alat
pertahanan koloni, sedangkan kasta pekerja
memiliki  tubuh  berwarna krem hingga
kekuningan dengan kepala berukuran lebih kecil.
Pada penelitian ini, kasta pekerja ditemukan
dalam jumlah lebih banyak dibandingkan kasta
prajurit. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
aktivitas pencarian makanan dan pemeliharaan
koloni berlangsung secara aktif. Karakteristik
tersebut sesuai dengan hasil penelitian Ariana et
al. (2016) dan Nandika et al. (2015), yang
menyatakan bahwa bentuk kepala dan mandibula
merupakan karakter penting dalam identifikasi
genus Coptotermes.

Selain genus Coptotermes, penelitian ini
juga menemukan Kkasta prajurit dari genus
Nasutitermes. Rayap ini memiliki ciri khas
berupa nasus atau tonjolan berbentuk. tabung
pada bagian kepala yang berfungsi mengeluarkan
cairan pertahanan saat koloni  terganggu.
Karakteristik tersebut sesuai dengan penelitian
Novita et al. (2020) dan Pratama et al. (2023),
yang menyatakan bahwa bentuk nasus
merupakan salah satu karakter morfologi utamaa
dalam identifikasi genus  Nasutitermes.
Perbedaan karakter morfologi antara kasta
pekerja dan kasta prajurit menunjukkan adanya
pembagian tugas dalam koloni rayap. Selain
berperan dalam sistem sosial koloninya, rayap
juga memiliki fungsi ekologis sebagai pengurai
bahan  organik  karena  dibantu  oleh
mikroorganisme simbion di saluran
pencernaannya dalam mendegradasi selulosa
(Ayu et al., 2023; Mubin et al., 2022).

(B)

(©)

Kesimpulan

Rayap (Blattodea: Isoptera) di kawasan
Kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh ditemukan
pada berbagai substrat/habitat yang disurvei
yaitu pohon hidup, pohon mati dan material
berkayu. Kondisi habitat rayap yang masih aktif
ditemukan sebanyak 18 titik sedangkan habitat
yang tidak aktif ditemukan pada 8 titik. Hasil
identifikasi menemukan dua kasta rayap yaitu
kasta pekerja dan kasta prajurit. Sebaran rayap
pada berbagai habitat di Kampus UIN Ar-Raniry
menunjukkan bahwa kondisi lingkungan kampus
mendukung kehidupan dan perkembangan
koloni rayap.
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